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Pesepeda Banijiri Jantung Kota Jogja

Panas Jangan Cuma szashkzpas

PERISTIWA heroik Serangan
Oemoem (SO} 1 Maret 1949, seolah
terulang kembali, Minggu (1/3). Beda-
nya, 60 tahun lalu, serbuan dilakukan
TNI bersama rakyat ke markas-markas
Belanda di Jogja. Sedangkan kemarin
pagi, serbuan dilakukan pesepeda
yang membanjiri jntung kota Jogja
yang menjadi lokasi Peringatan SO |
Maret.

Berbagai unsur yang merasakan
St

sleDaorah

langsung peristiwa tersebut maupun
generasi penerus, berkumpul di Mo-
numen SO 1 Maret unik bersama-
sama mengenang kembali peristiwa
bersejarah bagi perjalanan Indonesia
sebagai bangsa yang berdaulat itu.
Upacara dipimpin Walikota Yogya-

“karta Herry Zudianto, dilkuti pelajar,

mahasiswa, karyawan, purnawirawan
TNLPolri; dan pelaku sejarah SO 1

Maret, serta berbagai elemen masya-

EURATA ADI LESMANMNEERMAS JOGIA
JOGJA KEMBALI BERSEPEDA -- Para pasepeda yang menglkmidog]af(emhah Bersepeda saat melintasi gedung-
gedung bersejarah saperti Bl dan Kantor Pos Besar Jalan P Senopati, sebelum memasuki“garis finis di halaman
Menumen SO 1 Marat, Minggu (1/3). Mereka berangkat (start) dari empat titik, Monjali, JEC, halaman Pyramid dan
lapangan Demakijo.

rakat lainnya.

Peringatan tahun ini disinergikan
dengan kampanye perbaikan lingkung-
an dan hidup sederhana, melalui
gerakan pembiasaan penggunaan se-
peda untuk transportasi jarak pendek,
yang disebut Sego Segawe (Sepeda
Kanggo Sekolah lan Nyambut Gawe).
Pada peningatakan kemarin pagi, Jogja

>>KEHALG



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id

Sambungan dari hal. |
“diserang” ribuan pesepeda
yang berangkat dari 4 penjuru
kota.

Para pengendara sepeda be-
rangkat dari tempat parkir Mo-
numen Jogja Kembali, halaman
parkirJogjaExpo Center, halaman
Pyramid, dan Lapangan Demak-
ijo. Tepat usai upacara. ribuan
pesepeda “menduduki” kawas-
an nol kilometer.

Dalam orasi Jogja Kembali
Bersepeda, Herry mengatakan,
Jogja merupakan Ko Perjuang-
an dan saat ini perjuangan belum
berakhir. Tantangan yang sa-
ngat dekar adalah pemanasan

perubahan iklim. L&
“Bumi semakin panas, ja-
ngan hanya Kipas-kipas. Wong
‘Jogja hatuis berjuang. karena ini
kot perjuangan,” ieriak Herry
lantang. !
Menurutnya, membiasakan
diri bersepeda merupakan tin-
dakan sederhana, namun bijak-

depan. Sepeda Jjangan dianggap
enteng, karena sepeda menjadi
bagian dari solusi problem kota.

Selain ramah lingkungan dan
hemar energi, sambungnya, raga
menjadi bugar berkar bersepeda.
Selain im.E:refrsiemda Jjuga me-
numbuhkan jiwa kesederhana-
an, empati terhadap yang lemah,
serta pembelajaran diri agar
menjadi pribadi yang berkarakter
tidak mudah menyerah guna
mencapai tajuan.

global yang berdampak pada

sana untuk lingkungan dan masa  dalam

Panas Jangan Cuma Kipas-kipas

mengatakan, reringatan ke-6050
1 Maret menjadi momentum yang
sangat tepat untuk merefleksikan
makna perjuangan Serangan
Oemoem dan membangkitkan
semangat cinta tanah air. Se-
kaligus membangkitkan kesadar-
an orientasi demi kepentingan
bangsa- lebih uwtama daripada
orientasi kepentingan pribadi
atau golongan.

“Unwuk i, melalui peri-
ngatan ini diharapkan dapat
menggugah rasa nasionalisme,
mencintai Jogja dan Indonesia
sebagai penghormatan atas per-
juangan para pahlawan. Selain
itu diharapkan juga dapat meng-
inspirasi masyarakat Jogja dalam
menghadapi masa depan untuk
membangun dan memajukan
bangsa,” wjamya.  °

Ditegaskan, generasi muda
haq.mm_u‘l_lﬁjimdmumangﬂ
paimiotisme para kusuma bang-
si. Patriotisme saat ini bukan
untuk berkorban di medan pe-
rang. melainkan lebih pada cinta
dan loyalitas kepada tanah air

alam semua rasa, karsa, dan
karya sesuai tantangan zaman

Pada kesempatan i, Ketua
Paguyuban Werkhreise III,
Mayjen (Purn) Sukoco Cokro-
admojo berharap para pengelola
negara bisa menjadikan Mdone-
sia adil dan makmwr.
 “Saya titip, buatlah negara
l':it__u-'p]_aml.irf:d%hm ckanomi dan
politik. Hilangkan segala keter-
gantungan dengan bangsa lain,
dan buatlah rakyat cerdas,” tan-

\_ Pada bagian lain, Herry dasnya. (fir)
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